
Lampiran 1 Data Produksi Daging Ayam Provinsi Bali  

 

Data Produksi Daging Ayam Provinsi Bali  

Menurut Kabupaten/Kota, 2015-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali 

 

2015 2016 2017 2018 2019

Kab. Jembrana 6079.26.00 11056.50 791.29.00 887.48.00 1980.85

Kab. Tabanan 19033.79 26305.83 3176.90 3266.97 3433.67

Kab. Badung 4442.13.00 7761.87 665.93 774.36.00 1276.46.00

Kab. Gianyar 3325.82 6439.86 835.61 4137.76 2289.64

Kab. Klungkung 3620.10.00 6285.42.00 734.90 584.65 714.83

Kab. Bangli 11905.74 16411.77 1605.24.00 1682.72 3237.96

Kab. Karangasem 12787.38 11772.99 582.75 921.46.00 4056.90

Kab. Buleleng 1517.01.00 2716.38.00 280.29.00 427.82 1256.22.00

Kota Denpasar 0,4375 39.24.00 0 0,8472222 95.81

Provinsi Bali 62721.13 88789.86 8672.91 12703.02 18342.34

Kabupaten/Kota

Produksi Daging Unggas (Ton)

Ayam



Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Kadar BOD Sebelum Perlakuan 

  



 

 



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Kadar BOD Sesudah Perlakuan 

 



Lampiran 4. Hasil Uji Statistis 

 

A. Uji T-berpasangan 

a. Kadar BOD sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dosis 0,8 g/L 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Hasil Sebelum - 

Dosis 0,8 g/L 

813,9778 21,7415 7,2472 797,2658 830,6898 112,316 8 ,000 

 

 

b. Kadar BOD sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dosis 0,9 g/L 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Hasil Sebelum - 

Hasil 0,9 g/L 

706,667 22,616 7,539 689,282 724,051 93,737 8 ,000 

 

 

c. Kadar BOD sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dosis 1 g/L 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Hasil Sebelum - 

Hasil 1 g/L 

721,333 21,587 7,196 704,740 737,927 100,245 8 ,000 

 



B. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Hasil 0,8 g/L Hasil 0,9 g/L Hasil 1 g/L 

N 9 9 9 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 118,67 108,11 93,44 

Std. Deviation 6,325 5,110 5,175 

Most Extreme Differences 

Absolute ,170 ,221 ,174 

Positive ,108 ,216 ,126 

Negative -,170 -,221 -,174 

Kolmogorov-Smirnov Z ,510 ,663 ,521 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,957 ,771 ,949 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

C. Uji LDS  

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil Pemeriksaan   

LSD   
(I) Dosis 

Serbuk Biji 

Kelor 

(J) Dosis 

Serbuk Biji 

Kelor 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper Bound 

0,8 g/L 
0,9 g/L 10,556

*
 2,623 ,000 5,14 

15,97 

1 g/L 25,222
*
 2,623 ,000 19,81 

30,64 

0,9 g/L 
0,8 g/L -10,556

*
 2,623 ,000 -15,97 

-5,14 

1 g/L 14,667
*
 2,623 ,000 9,25 

20,08 

1 g/L 
0,8 g/L -25,222

*
 2,623 ,000 -30,64 

-19,81 

0,9 g/L -14,667
*
 2,623 ,000 -20,08 

-9,25 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 



Lampiran 5. Hasil Uji Pendahuluan 

 





Lampiran 6. Hasil Pra Eksperimen 

 



Lampiran 7. Surat Ijin Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Satu Pintu 

Provinsi Bali 

 

 



Lampiran 8. Surat Ijin Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Denpasar 



 



Lampiran 9. Dokumentasi 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Persiapan bahan koagulan serbuk biji kelor 

 

 

 

Menimbang serbuk biji kelor sebanyak 800 mg, 900 mg, dan 1.000 mg



 

Menuangkan 1 L sampel air limbah ke dalam beaker glass 

 

 

 

 

Memasukan serbuk biji kelor ke dalam beaker glass yang berisi sampel air limbah 



 

Perlakuan pada sampel menggunakan alat jartest 

 

 

Pemeriksaan BOD pada sampel yang telah diberikan perlakuan 



 

Kegiatan pemotongan ayam di UD Giri Sari 

 

 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan pemotongan ayam di UD Giri Sari 

 



 

Hasil BOD pengulangan 1 dan pengulangan 2  

(tanggal sampel diperiksa 1 Maret 2021) 

 

 

 

Hasil pengulangan 3 dan pengulangan 4 

(tanggal sampel diperiksa 9 Maret 2021) 



 

Hasil BOD pengulangan 5 dan pengulangan 6 

(tanggal sampel diperiksa 23 Maret 2021) 

 

 

 

 

Hasil BOD pengulangan 7 dan pengulangan 8 

(tanggal sampel diperiksa 29 Maret 2021) 

 



 

Hasil BOD pengulangan 9 

(tanggal sampel diperiksa 5 April 2021)  

 



 
 
 

  
 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN  

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR 

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK) 
Alamat : Jl. Sanitasi No 1 Sidakarya Denpasar Selatan 

Telp : (0361) 710447 Faximili : (0361) 710448 
Laman (website) : www.poltekkes-denpasar.ac.id 

 

 

PERSETUJUAN ETIK / ETHICAL APPROVAL 

Nomor : LB.02.03/EA/KEPK/ 0463 /2021 

 

Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes 

Denpasar, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan 

protokol penelitian yang berjudul : 

 

PENGARUH DOSIS SERBUK BIJI KELOR (MORINGA OLIEFERA) TERHADAP 

PENURUNAN KADAR BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND AIR LIMBAH RUMAH 

PEMOTONGAN AYAM TAHUN 2021 

 

yang mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua 

Pelaksana/Peneliti Utama : 

 

NI LUH TISYA DANISWARI 

 

LAIK ETIK. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu 

pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa maksimum selama 1 

(satu) tahun 

 

Pada akhir penelitian, peneliti menyerahkan laporan akhir kepada KEPK-Poltekkes 

Denpasar. Dalam pelaksanaan penelitian, jika ada perubahan dan/atau perpanjangan 

penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kaji etik penelitian (amandemen 

protokol) 

 

                                          
 
 
 
 
 

  

Denpasar, 18 Mei  2021                                                                      

Ketua, 

 

 

                     
Dr. Agus Sri Lestari,S.ST.,M.Erg 

 

 

http://www.poltekkes-denpasar.ac.id/
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Lampiran 11. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Teknik terhadap sampel 

Teknik Terhadap Sampel 

A. Teknik pengambilan sampel 

Alat  : Jirigen 5 liter 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel air limbah Rumah 

Pemotongan Ayam (RPA), adalah sebagai berikut. 

1) Siapkan jirigen yang bersih dengan volume 5 liter.  

2) Celupkan botol dengan hati-hati ke dalam air dengan posisi mulut botol 

searah dengan aliran air, sehingga air masuk ke dalam botol dengan tenang, 

atau dapat pula dengan menggunakan sifon.  

3) Isi botol sampai penuh dan hindarkan terjadinya turbulensi dan gelembung 

udara selama pengisian, kemudian botol ditutup; 

4) Sampel siap untuk diberi perlakuan atau treatment. 

Catat pada lembar data jaminan mutu untuk setiap parameter yang diukur 

dan contoh yang diambil, lembar data parameter yang diukur di lapangan harus 

memiliki informasi sekurang-kurangnya sebagai berikut (SNI 6989-59-2008) : 

identifikasi contoh, tanggal, waktu, Nama Petugas Pengambil Contoh (PPC), nilai 

parameter yang diukur di lapangan, analisa yang diperlukan, jenis contoh 

(misalnya contoh split, duplikat atau blanko), komentar dan pengamatan. 

 

B. Teknik perlakuan sampel 

1. Pembuatan serbuk biji kelor 

Alat  : Blender, ayakan, beaker glass 500 ml sebanyak 1 buah, oven. 

Bahan : Biji kelor 



Adapun tahapan pembuatan serbuk biji kelor sebagai koagulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Siapkan biji kelor yang telah dikupas. 

b) Blender biji kelor hingga menjadi serbuk. 

c) Lakukan pengayakan hingga ukuran serbuk sama. 

d) Masukkan serbuk yang telah di ayak ke beaker glass 500 ml. 

e) Keringkan ke dalam oven panas dengan suhu 105
o
C  selama 30 menit untuk 

menurunkan kadar airnya hingga konstan kurang dari 10%. 

f) Serbuk biji kelor selanjutnya sudah siap untuk dipergunakan sebagai 

koagulan 

 

2. Perlakuan serbuk biji kelor 

Alat  : Beaker glass 1.000 ml sebanyak 3 buah, jartest, pH meter, timbangan 

analitik, corong, botol sampel, stopwacth. 

Bahan : Serbuk biji kelor, air limbah RPA, kertas saring, NaOH, HCl. 

Dalam penelitian ini, teknik perlakuan sampel air limbah Rumah 

Pemotongan Ayam (RPA) yang diberikan perlakuan serbuk biji kelor yaitu  

menggunakan metode laboratorium koagulasi flokulasi dengan alat jartest, cara 

kerjanya adalah sebagai berikut. 

a) Menyiapkan sampel air limbah RPA. 

b) Melakukan pengukuran pH sampel air limbah, jika kurang dari 7 

ditambahkan NaOH dan lebih dari 7 ditambahkan HCl supaya pH air limbah 

menjadi netral yaitu 7. 

c) Timbang serbuk biji kelor sebanyak 800 mg, 900 mg, dan 1.000 mg. 



d) Menyiapkan 3 buah beaker glass 1.000 ml. 

e) Tuangkan sampel air limbah masing-masing 1.000 ml pada setiap beaker 

glass. 

f) Berikan label pada beaker glass yaitu 800 mg, 900 mg, dan 1.000 mg. 

g) Masukkan beaker glass yang telah berisi sampel air limbah pada alat jartest. 

h) Masukkan serbuk biji kelor yang telah ditimbang pada masing-masing beaker 

glass berdasarkan labelnya. 

i) Hidupkan alat jartest, atur kecepatan pengadukan menjadi pengadukan cepat 

yaitu 100 ppm selama 10 menit. 

j) Setelah 10 menit, ubah kecepatan pengadukan menjadi pengadukan lambat 

yaitu 60 ppm selama 15 menit. 

k) Di menit ke 16 lalu matikan alat, kemudian di diamkan supaya mengendap 

selama 8 jam. 

l) Setelah diendapkan selama 8 jam dan terbentuk flok-flok, pindahkan dengan 

hati-hati air limbah yang telah diberikan perlakuan ke botol sampel 

menggunakan corong. 

m) Sampel yang telah diberikan perlakuan kemudian akan dilakukan 

pemeriksaan BOD. 

 

3. Pemeriksaan Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Alat  : pH meter, beaker glass 250 ml, botol coklat, lemari inkubasi, BOD meter 

Bahan : Sampel air limbah RPA yang sudah diberikan perlakuan serbuk biji 

kelor, larutan NaOH, larutan HCl, larutan nitrifikasi, larutan potassium 



Adapun tahapan-tahapan pemeriksaan BOD dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a) Menyiapkan alat dan bahan, menuangkan 157 ml sampel air limbah ke dalam 

beaker glass untuk menetralkan pH. Jika kurang dari 6,8 ditambahkan NaOH 

dan jika lebih dari 7,8 ditambahkan HCl.  

b) Menuangkan 157 ml sampel air limbah ke dalam botol coklat.  

c) Menambahkan 1 stirel ke dalam botol coklat yang telah diisi sampel air 

limbah.  

d) Menambahkan larutan nitrifikasi sebanyak 5 tetes, homogenkan, dan diamkan 

selama 5 menit. 

e) Setelah 5 menit, menambahkan 3 tetes potasium lalu homogenkan dan tutup 

botol dengan cup (sensor head) 

f) Memasukkan atau menanam sampel ke dalam BOD meter dan menunggu 

selama 5 hari. 

g) Setelah 5 hari, mencatat hasil pemeriksaan.  



Lampiran 13. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

No Instrumen Jenis/Type/Merk Kegunaan 

1 Jirigen 5.000 ml Plastik Menampung sampel air limbah 

sebelum diberi perlakuan 

2 Alat Tulis Buku dan 

Pulpen 

Untuk mencatat hasil 

pengukuran 

3 Blender  Capsule Cutter  

Oll-70 

Menghaluskan bahan biji kelor 

menjadi serbuk 

4 Ayakan Test slive 60 

mesh 

Mengayak serbuk biji kelor 

supaya berukuran sama 

5 Beaker glass 500 

ml 

IWAKI TE-32 

PYREX 

Sebagai tempat bahan serbuk 

biji kelor saat di oven 

6 Oven Elos Heat Mengurangi kadar air bahan 

serbuk biji kelor kurang dari 

10% 

 

7 Timbangan analitik RADWAG AS 

220/C/2 

Menimbang serbuk biji kelor 

8 Spatula 

laboratorium 

Besi Memindahkan bahan ke gelas 

arloji 

9 Gelas arloji Kaca Sebagai tempat bahan saat 

ditimbang pada timbangan 

analitik 
 

10 Gelas ukur 1.000 ml PYREX 1000 : 

100 ml 

Mengukur sampel air limbah 

sebanyak 1.000 ml  

11 Beaker glass 1.000 

ml 

IWAKI TE-32 

PYREX 

Sebagai tempat untuk memberi 

perlakuan kepada limbah di 

jartest 

12 Termometer air OHAUS ST-20 Mengukur suhu air 

13 pH meter OHAUS ST-20 Mengukur pH air 



14 Jartest PHIPPS & 

BIRD PB-700 

Koagulasi dan flokulasi bahan 

serbuk biji kelor terhadap air 

limbah 

15 Stopwatch Vivo V11 Mengukur waktu saat proses 

koagulasi flokulasi 

menggunakan jartest 

16 Botol DO Kaca Sebagai tempat untuk inkubasi 

BOD di lemari inkubasi 

17 Lemari inkubasi HACH 

COMPANY 

BOX- 389 

Inkubasi oksigen terlarut yang 

diperlukan mikroba untuk 

mengukur kadar BOD 

18 Kalkulator Citizen CT 500 Menghitung nilai BOD air 

limbah sebelum dan setelah 

diisi perlakuan 

 

 


